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Analisis jurnal kel

Pada jurnal pertama yang ditulis oleh Lila Bismala dengan judul Model
Manajemen Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk Meningkatkan
Efektivitas Usaha Kecil Menengah, Usaha kecil menengah pada umumnya dalam
kegiatannya tidak memperhatikan aspek fungsional perusahaan yang meliputi
manajemen keuangan, manajemen produksi, manajemen sumber daya manusia,
dan manajemen pemasaran. Sebagai ujung tombak perekonomian negara, sangat
penting bagi UMKM untuk meningkatkan efektivitas usahanya. Pengelolaan yang
baik terhadap aspek fungsional perusahaan akan berdampak pada efektivitas
usaha.Faktor-faktor yang menentukan keberhasilan pengembangan UKM di
antaranya adalah faktor sumber daya manusia (SDM), permodalan, mesin dan
peralatan, pengelolaan usaha, pemasaran, ketersediaan bahan baku, dan informasi
agar bisa melakukan akses global.

UMKM sangat memerlukan pendampingan dari berbagai institusi dalam
mengaplikasikan knowledge management, baik dari pemerintah, instansi, maupun
lembaga pendidikan. Menurut Tambunan (2002) “karakteristik UKM yang
memiliki keunggulan kompetitif meliputi memiliki kualitas SDM yang baik,
pemanfaatan teknologi yang optimal, mampu melakukan efisiensi dan
meningkatkan produktivitas, mampu meningkatkan kualitas produk, memiliki
akses promosi yang luas, memiliki sistem manajemen kualitas yang terstruktur,
sumber daya modal yang memadai, memiliki jaringan bisnis yang luas, dan
memiliki jiwa kewirausahaan”. Mengelola UMKM memerlukan kreativitas yang
tinggi, rasa tidak cepat menyerah, berani mengambil risiko, dan selalu berusaha
menemukan hal-hal baru untuk meningkatkan kinerja.

Analisis jurnal ke2

Pada jurnal kedua yang ditulis oleh Putu Sukma Kurniawan dengan judul
Pemodelan Proses Penyusunan Laporan Keberlanjutan pada Usaha Kecil dan
Menengah (UKM), Pembahasan artikel ini mencakup peluang dan tantangan
UKM dalam melakukan pelaporan keberlanjutan dan bentuk implementasi
pelaporan keberlanjutan UKM yang sesuai dengan standar GRI G4 (standar GRI
generasi keempat). Standar GRI G4 dipergunakan dalam implementasi karena
merupakan sebuah standar yang baku dalam pelaporan keberlanjutan dan poinpoin
pada standar GRI G4 telah mencerminkan nilai ekonomi, nilai sosial, dan nilai
lingkungan yang telah sesuai dengan konsep keberlanjutan. Secara umum standar
GRI G4 terdiri dari dua bagian utama, yaitu Prinsip GRI G4 yang memuat
mengenai isi laporan dan kualitas laporan dan Standar Pengungkapan GRI G4
yang mencakup pengungkapan umum dan pengungkapan khusus.



Laporan keberlanjutan (sustainability report) merupakan bentuk penyampaian
informasi yang komprehensif dari manajemen perusahaan kepada pemangku
kepentingan perusahaan. Informasi yang komprehensif dapat diartikan informasi
keuangan dan informasi non keuangan. Laporan keberlanjutan didasarkan pada
konsep triple bottom lines dimana perusahaan tidak hanya memikirkan
keuntungan semata (profit) tetapi pula harus memikirkan kepentingan sosial
(people) dan lingkungan (planet).

Pelaporan keberlanjutan dapat menunjukkan adanya komitmen pemilik
perusahaan terhadap bisnis yang berkelanjutan. Penyampaian informasi melalui
laporan keberlanjutan memberikan pemahaman bagi pemilik perusahaan (pemilik
UKM) bahwa keberlangsungan usaha tidak hanya ditentukan oleh Kkinerja
ekonomi UKM saja, namun juag ditentukan oleh kinerja sosial dan kinerja
lingkungan UKM. Perlu dipahami bahwa lingkungan bisnis UKM masuk dalam
lingkungan bisnis secara keseluruhan dan aktivitas bisnis UKM pun dapat
dijalankan dengan konsep keberlanjutan sehingga pada akhirnya akan
menghasilkan bisnis yang bertanggung jawab (responsible business).



